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 Menurut Mudjahirin (2006, hal. 37) daerah Jawa dilihat dari tata ruang fisik dan tata ruang sosial terbagi 

dalam tiga tipologi yaitu daerah pegunungan, daerah pedalaman, dan daerah pantai atau pesisir. Mereka 

yang disebut pesisir adalah masyarakat Jawa yang bertempat tinggal sepanjang daerah Brebes, Tegal, 

Wiradesa, Pemalang, Pekalongan, Batang, Kendal, Demak, Jepara, Kudus, Pati, Juwana, Lasem, Tuban, 

Sedayu, Gresik, Surabaya, dan Cengkalsewu, dan keempat, masyarakat Islam Jawa diidentikkan dengan 

komunitas santri. Kelompok masyarakat pesisir dikenal sebagai kelompok santri karena mereka 

mengamalkan Islam ortodok dengan mentradisikan membaca syahadat, mengerjakan salat, puasa, pintar 

membaca al-quran, dan melaksanakan haji. Dengan memahami peta seperti itulah, tentunya tidak salah 

jika masyarakat umum beranggapan bahwa wilayah pesisir diidentikkan dengan Islam yang sempurna 

(kaffah), meskipun berpeluang menyimpan fanatisme. Kondisi itulah yang dijadikan objek penelitian ini 

karena menyimpan satu hal yang bertolak belakang.  

























 



 


